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BAB I 
DATA UMUM OBYEK PENGAWASAN 

 
A. GAMBARAN UMUM TOPIK PENGAWASAN 

 
Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 192 Tahun 2014 tentang 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, BPKP bertanggung jawab dalam 

melakukan pengawasan keuangan negara/daerah dan pembangunan nasional. 

Desa sebagai bagian dari pemerintah perlu dilakukan pengawasan, utamanya 

terkait besarnya dan beragamnya dana yang dikelola. 

Pada tahun 2020 dalam rangka mewujudkan penguatan perlindungan sosial 

dan meningkatkan efektifitas program bantuan sosial pangan, maka program 

BPNT dikembangkan menjadi program sembako. Sehingga indeks bantuan 

yang semula Rp 110.000/KPM/bulan naik menjadi Rp 150.000/KPM/Bulan, 

dan ujungnya pada bulan Maret 2020 indeks indeks bantuan program 

sembako kembali dinaikan menjadi Rp200.000/KPM/Bulan. Selain itu, 

program Sembako memperluas jenis komoditas yang dapat dibeli. Hal ini 

sebagai upaya dari pemerintah untuk memberikan akses KPM terhadap bahan 

pokok dengan kandungan gizi lainnya dan sebagai upaya pencegahan 

stunting. Pada tahun 2021, target KPM program sembako secara nasiona 

adalah 18,8 juta KPM setiap bulan dengan anggaran total sebesar Rp45,12 

trilliun. 

Agenda Prioritas Pengawasan BPKP Tahun 2022 memetakan 7 sektor, 29 tema dan 

99 topik strategis keuangan negara dan pembangunan nasional yang menjadi fokus 

pengawasan BPKP Tahun 2022. Topik Pengawasan yang diambil pada kegiatan 

analisis data ini adalah Penurunan Beban Pengeluaran – Kartu Sembako, yang 

termasuk dalam Sektor Pengentasan Kemiskinan Ekstrem, Tema Penurunan 

Beban Pengeluaran. Informasi minimal yang diharapkan mampu dihasilkan dari 

topik ini adalah sebagai berikut: 

1. Gambaran Kebermanfaatan Kartu Sembako dalam mengurangi beban 
pengeluaran konsumsi rumah; 

2. Analisis hambatan dan Kebermanfaatan Kartu Sembako; dan 

3. Rekomendasi untuk mendorong peningkatan efektivitas kartu sembako. 
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B. IDENTITAS OBYEK PENGAWASAN 
 

Dalam pengawasan terkait program bantuan sosial sembako di Kota Tarakan, 

tanggung jawab program di ampu oleh Dinas Sosial dan Pemberdayaan 

Masyarakat Kota Tarakan. Dalam melaksanakan program ini, Dinas Sosial 

dibantu oleh tenaga sosial yang terdiri dari 1 Koordinator Daerah (Korda) Kota 

Tarakan, 4 TKSK (Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan) dan 22 TKSM 

(Tenaga Kesejahteraan Sosial Masyarakat) agar program Bantuan Sosial 

Program Sembako terlaksana sesuai dengan tujuan yang diharapkan.



 

 

C. MATRIKS DESAIN PENGAWASAN 
 

Unit Rendal : Direktorat Pengawasan Bidang Perlindungan Sosial  dan Penanganan Bencana 

Topik : Penurunan Beban Pengeluaran Melalui Kartu Sembako 

Tujuan Pengawasan : Memberi keyakinan atas pemnafaatan bantuan sosial kartu sembako dalam mengurangi beban 
pengeluaran konsumsi rumah tangga dan menilai efektivitas kartu sembako 

 



 

 
 
Secara garis besar  kegiatan analisis data ini akan menjawab informasi terkait gambaran kebermanfaatan kartu sembako dalam mengurangi 
beban  pengeluaran konsumsi rumah tangga dengan perkiraan hasil adalah penyimpulan berdasar kuestioner secara uji petik tentang 
pemnafaatan bansos sembako.
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BAB II 
KEGIATAN ANALISIS DATA 

 
A. KEGIATAN ANALISIS DATA 

 
Analisis data yang dilakukan adalah untuk menjawab nformasi APP pada Tema 

Penurunan beban pengeluaran, yaitu gambaran kebermanfaatan kartu sembako 

dalam mengurangi beban pengeluaran konsumsi rumah tangga dengan 

perkiraan hasil adalah penyimpulan berdasar kuestioner secara uji petik tentang 

pemanfaatan bansos sembako. 

Kegiatan analisis ini dilakukan dengan memanfaatkan hasil kesioner KPM 

penerima bantuan sosial sembako sebanyak 30 orang dari jumlah populasi 

7.534 KPM di Kota Tarakan Provinsi Kalimantan Utara. Minimnya jumlah uji 

petik dikarenakan keterbatasan waktu dan sumber daya yang ada di Perwakilan 

BPKP Provinsi Kalimantan Utara. Adapun ringkasan hasil kuesioner dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini 
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B. URAIAN ANALISIS DATA DAN HASILNYA 
 
1. Descriptive Statistic 

 

Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat kota 

Tarakan yang tergolong miskin memiliki rata rata jumlah anggota keluarga 

sebanyak 4 orang dengan krtiteria lain yang menjadi indikator masyarkat 

miskin kota tarakan adalah masyarakat dengan profesi buruh atau masyrakat 

dengan penghasilan rata rata anggota keluarga di angka Rp 543.667. Jadi 

apabila ada keluarga dengan jumlah anggota keluarga 4 dengan 

pengahasilan Rp 543.667/ kepala bisa dipastikan miskin dan layak 

menerima bantuan sosial sembako. 

 

2. Analisis Deskriptif atas kebermanfaatan bantuan sosial dalam menurunkan 

pengeluaran konsumsi rumah tangga. 
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Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa bantuan sosial 

menurunkan beban pengeluaran Masyarkat miskin dalam memenuhi 

kebutuhan pangan mereka. Hal itu terlihat dari jumlah pengeluaran bulanan 

sebelum dan sesudah yang mengalami penurunan. Namun ada 3 pola 

penurunan konsumsi masyarakat kota tarakan: 

1. 43% penerima bansos meningkatkan standar pangan mereka; 

2. 23% penerima bansos menerpakan standar biaya pangan yang konstan; 

3. 33% penerima bansos menurukan standar biaya pangan mereka. 

 

3. Analisis Regresi Pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap penurunan 

beban pengeluaran konsumsi rumah tangga. 

 

Berdasarkan hasil diatas diperoleh informasi bahwa variabel jumlah anggota 

keluarga dan pengahsilan rumah tangga per kepala berpangaruh 4% 

terhadap penurunan pengeluaran konsumsi rumah tangga. Significance F 

>0,05 berarti berpangurh tidak signifikan. Nilai koefisien positif pada jumlah 

anggota keluarga mengartikan bahwa jumlah anggota keluarga 

berpengaruh postif terhadap penurunan pengeluaran konsumsi rumah 

tangga. Sedangkan nilai koefisien penghasilan per orang bernilai negatif 

artinya penghasilan per orang bepengaruh negatif terhadap penuruna 

pengeluaran konsumsi rumah tangga.  
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BAB III   

PENUTUP 
 

Secara keseluruhan program bansos sembako yang diberikan pemerintah sudah 

sesuaidengan tujuan. Hal tersebut tergambar pada diagram di bawah ini:  

 

Berdasarkan chart diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya bantuan sosial 

sembako memberikan manfaat langsung dalam mengurangi pengeluaran konsumsi 

rumah tangga masyarakat miskin di Kota Tarakan. Sehingga hal ini telah memberikan 

gambaran kebermanfaatan kartu sembako dalam mengurangi beban  pengeluaran 

konsumsi rumah tangga. 
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